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Kata Kunci : Bentuk Pertunjukan, Keindahan kesenian Singo Barong.

Pertunjukan Kesenian Singo Barong “Kusumo Joyo” di Desa Gebang
Kecamatan Bonang Kabupaten Demak, merupakan bentuk kesenian kerakyatan yang
memiliki keindahan pada sisi bentuk pertunjukan serta dipadukan dengan
pertunjukan Dangdut Kreasi.

Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini yaitu bagaimanakah
bentuk pertunjukan dan keindahan kesenian Singo Barong “Kusumo Joyo” di Desa
Gebang Kecamatan Bonang Kabupaten Demak. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui, memahami dan mendeskripsikan bentuk pertunjukan kesenian Singo
Barong “Kusumo Joyo™.

Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Lokasi penelitian di
Desa Gebang Kecamatan Bonang Kabupaten Demak. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik keabsahan
data menggunakan teknik triangulasi. Analisis data dilaksanakan dengan cara
deskripsi data, pengenalan komponen-komponen, memahami hubungan antara
komponen, interpretasi data, evaluasi data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk pertunjukan kesenian Singo
Barong “Kusumo Joyo” dimulai dari adegan pembuka dengan tabuhan musik Singo
Barong yang riuh dan rancak, kemudian sajian tari Kuda Kepang yang
berimprovisasi diiringi lagu-lagu Dangdut campursari, dan adegan inti yang
menampilkan arak-arakan anak yang dikhitan dinaikkan kuda yang telah dihias
mengelilingi kampung, adegan penutup yaitu atraksi sebagai puncak dari pertunjukan
secara keseluruhan.

Kesimpulan penelitian ini adalah bentuk pertunjukan kesenian Singo Barong
“Kusumo Joyo” meliputi pola pertunjukan, urutan penyajian dan komponen
pertunjukan. Keindahan bentuk pertunjukan kesenian Singo Barong “Kusumo Joyo”
secara keseluruhan menampilkan kesan gerak yang kuat, lincah, dan dinamis
ditunjang dengan kostum dan rias wajah yang bagus dan tegas serta iringan yang riuh
memberi kesan meriah penuh semangat. Saran dari peneliti bagi pelaku kesenian
Singo Barong agar tetap semangat berlatih, lebih kreatif mengeksplorasi gerak.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah.

Pertunjukan kesenian tradisional di Jawa Tengah, seperti di daerah Pati,
Blora, Grobogan, Demak, Semarang, Kendal, Magelang, yang disebut “Barongan”
atau di masyarakat biasa menyebut “Singo Barong”, yaitu cerita rakyat tentang
seekor binatang besar yang dapat berbicara seperti manusia pada kisah Raden Panji.
Pertunjukan Singo Barong pertama kali muncul masih sangat sederhana, baik dalam
bentuk tari, instrumen, musik, kostum, maupun sarana lainnya. Proses
berkembangnya hanya dengan melihat atau mendengarkan saja tanpa adanya latihan-
latihan khusus, sumber ceritanyapun disebarluaskan dari mulut ke mulut. Begitu juga
dengan bentuk tariannya, hanya berdasarkan hasil penglihatan atau pengamatan pada
waktu ada pementasan dan ditirukan yang kemudian ditambah serta diolah sendiri.
Dalam konteks tarian, bentuk-bentuk tariannya tidak ada ‘waton-waton’ yang sulit
sehingga mudah dipelajari atau dikembangkan. Sementara dalam musik, tabuhan
berbunyi rancak bersemangat sebagai musik pengiring tidak mengggunakan
gendhing-gendhing yang rumit. Selain itu, sarana lainnya juga diusahakan mudah
didapat di daerah sendiri sehingga tidak memerlukan biaya besar untuk
memperolehnya. Tetapi karena perkembangan zaman dan tuntutan masyarakat,
kehidupan kesenian Singo Barong mengalami perubahan baik dari tarian, musik
maupun perlengkapan lain seperti kostumnya. Dampak positifnya adalah kesenian
Singo Barong ini masih tetap eksis, digemari, dan semakin berkembang di
masyarakat.

Pertunjukan Kesenian Singo Barong disajikan dalam bentuk drama



tari atau fragmen yang sekarang ceritanya mengambil cerita rakyat Demak yaitu
lakon Ronggo Tohjiwo. Singo Barong diwujudkan dalam bentuk tari kelompok yang
menggunakan topeng harimau, atau singa raksasa berhiaskan bulu-bulu indah di
kepalanya, merupakan tokoh yang berkarakter baik, dan bertindak melawan unsur
kejahatan yang dilambangkan dengan tokoh Buto/raksasa.

Pertunjukan Singo Barong bermula dari pertunjukan yang mengandung
makna religi atau ritual, dipercaya dengan mengadakan pertunjukan Singo Barong
dapat terhindari dari gangguan makhluk halus. Di kalangan masyarakat Jawa, Singo
Barong dianggap sebagai tari yang mengutamakan hal-hal ritual magis. Sekitar 5
tahun terakhir kesenian Singo Barong sudah tidak berfungsi sakral, karena
perkembangan zaman dan tuntutan masyarakat Singo Barong mulai berkembang
sebagai perayaan dan tanggapan perhelatan. Pertunjukan ini  menjadi sebuah
tontonan rakyat yang dikemas mengasyikkan, dengan demikian fungsi dari
pertunjukan ritual telah berubah menjadi presentasi estetis (Soedarsono, 1998 :11).

Pertunjukan Singo Barong sudah menjadi seni pertunjukan tradisional yang
lebih mengutamakan seni hiburan dan komersial. Walaupun di dalam pertunjukan
masih ada peristiwa kesurupan (intrance) dan ada unsur religi tetapi tidak dimaknai
agar terjauhi dari gangguan makhluk halus, hanya merupakan seni pertunjukan yang
melakukan atraksi-atraksi yang jarang dimiliki oleh kesenian yang lain. Walaupun
masih ada orang yang mempercayainya tetapi perkembangan pertunjukan Singo
Barong sudah berbeda cara memaknainya.

Makna pertunjukan Singo Barong lebih merupakan sebagai identitas orang
Jawa yang masih menjaga kelestarian keseniannya dan sebagai hiburan masyarakat.

Sejalan dengan Usman Pelly (1994: 162) menjelaskan, kebudayaan itu dinamis,



bagaimanapun juga kebudayaan itu akan berubah, hanya kecepatan perubahannya
yang berbeda. Lebih lanjut Edi Sedyawati (1987) mengungkapkan perubahan-
perubahan terjadi karena manusia-manusia pendukung kebudayaan daerah itu sendiri
telah berubah, karena perubahan cara hidup, dan pergantian generasi.

Perubahan dalam hal memaknai unsur religi yang menghadirkan makhluk
halus dalam pertunjukan dipengaruhi oleh perkembangan ilmu pengetahuan yang
dimiliki pendukungnya, sehingga para pembina kelompok Singo Barong
mengizinkan anak yang tidak mau berhubungan dengan makhluk halus pun dapat
mereka tampilkan.

Kemajuan keadaan tingkat ekonomi anggota pendukung Kesenian Singo
Barong memberi pengaruh besar kepada minat generasi muda di sekitarnya, karena
mereka lebih memilih menjadi anggota pemain Singo Barong daripada bekerja
sebagai nelayan atau petani. Perubahan keadaan tingkat ekonomi seseorang dapat
merubah kehidupan sosialnya. Wilbert Moore (dalam Lauer, 1979: 4) kebudayaan
selalu berkaitan dengan perubahan sosial masyarakat.

Pertunjukan Kesenian Singo Barong dibina dan dikembangkan oleh
masyarakat terutama oleh para pekerja seni melalui pembinaan dan pengembangan.
Anggota pemain baru direkrut melalui pendaftaran dan pelatihan meskipun ada
diantaranya yang tidak mau turut kesurupan. Hal ini sesuai dengan penjelasan Umar
Kayam (1981: 48), sudah waktunya kreativitas kesenian dipahami dalam konteks
perkembangan masyarakat, agar strategi pengembangan kesenian mengacu kepada
perkembangan masyarakat. Kesenian Singo Barong tersebar di daerah-daerah
yang masyarakatnya dipandang masih berpegang pada tradisi kejawen, atau

masyarakat yang masih kuat mempercayai kekuatan-kekuatan magis sehingga masih



menggunakan sesajen dan pawang untuk kelengkapan pertunjukan. Demikian pula
yang terdapat pada kesenian Singo Barong di Desa Gebang.

Kesenian Singo Barong di Desa Gebang, dalam penampilannya memiliki
variasi yaitu dipadukan dengan pertunjukan Dangdut Kreasi. Gabungan Singo
Barong dengan Dangdut Kreasi merupakan pembaharuan suatu permainan Barongan
modern agar tidak monoton, sehingga menambah menarik dan memiliki daya tarik
tersendiri pada kesenian Singo Barong yang dikreasikan. Singo Barong “Kusumo
Joyo” dipadukan dengan Dangdut Kreasi sering mendapat undangan untuk pentas di
berbagai tempat sehingga membuat desa Gebang lebih dikenal di wilayah Bonang
Demak dan sekitarnya bahkan sampai keluar kota. Kesenian Singo Barong “Kusumo
Joyo” di desa ini, juga dapat dijadikan sebagai sumber tambahan penghasilan
tersendiri bagi para senimannya. Berdasarkan keindahannya kesenian Singo Barong
“Kusumo Joyo” yang ada di desa Gebang Bonang tersebut merupakan budaya daerah
yang harus dipertahankan dan dikembangkan sampai akhir zaman sehingga kesenian
tradisional ini menjadi lestari dan tetap digemari dari generasi ke generasi
berikutnya.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka yang akan dikaji dalam
penelitian ini adalah :

a. Bagaimanakah bentuk pertunjukan kesenian Singo Barong “Kusumo Joyo* di
Desa Gebang Kecamatan Bonang Kabupaten Demak ?.

b. Bagaimanakah keindahan bentuk pertunjukan kesenian Singo Barong
“Kusumo Joyo* di Desa Gebang Kecamatan Bonang Kabupaten Demak ?.

1.3. Tujuan Penelitian



Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan dari penelitian ini adalah:
Untuk memahami dan mendiskripsikan bentuk pertunjukan kesenian Singo

Barong “Kusumo Joyo* di Desa Gebang Kecamatan Bonang Kabupaten Demak.

.- Untuk memahami dan mendiskripsikan keindahan bentuk pertunjukan kesenian

Singo Barong “Kusumo Joyo* di Desa Gebang Kecamatan Bonang Kabupaten

Demak.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai

berikut :

a.

Manfaat Teoritis

Dapat memperkaya khasanah pengetahuan tentang kesenian daerah,

sehingga menjadi bahan kajian bagi ilmuwan yang terkait dan peneliti

selanjutnya.

b.

1).

2).

3).

4).

Manfaat Praktis

Bagi Peneliti, penelitian ini dapat menambah pengetahuan sekaligus sebagai
sarana untuk menerapkan ilmu yang diperoleh selama pendidikan.

Bagi Pelaku kesenian Singo Barong, hasil penelitian ini dapat merangsang
kreatifitas para pelakunya agar semakin kreatif dalam berkesenian.
Bagi pembaca diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan
kesenian daerah dan dapat mengetahui perkembangan kesenian Singo
Barong di Kabupaten Demak.

Bagi masyarakat Demak penelitian ini diharapkan dapat menjadikan masukan
apresiasi untuk menambah wawasan masyarakat Demak dalam upaya

melestarikan kesenian Singo Barong, menjadi kesenian khas Kabupaten Demak.



1.5. Sistematika Penulisan Skripsi

Penelitian ini secara garis besar adalah sebagai berikut :
1. Bagian awal

Bagian ini berisi tentang halaman judul, pengesahan, penguji, motto dan
persembahan, sari, kata pengantar, daftar isi, daftar bagan, daftar tabel, daftar
gambar, serta daftar lampiran.

2. Bagian isi

Bagian ini terbagi menjadi 5 bab yaitu :

Bab | Pendahuluan yang berisi tentang alasan pemilihan judul, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistimatika penulisan skripsi.

Bab Il Landasan teori berisi teori pendukung yaitu pengertian bentuk pertunjukan
dan kesenian tradisional, kajian pustaka, kerangka berpikir.

Bab Il Metode penelitian berisi tentang pendekatan penelitian, lokasi dan sasaran
penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, teknik
keabsahan data.

Bab 1V Hasil penelitian dan pembahasan yang mencakup tentang gambaran umum
lokasi penelitian, latar belakang pertunjukan kesenian Singo Barong,
bentuk pertunjukan kesenian Singo Barong, dan urutan
penyajian kesenian Singo Barong.

Bab V Berisi kesimpulan dan saran hasil penelitian.

3. Bagian akhir

Bagian akhir berisi daftar pustaka yang berkaitan dengan penelitian dan

lampiran yang memuat kelengkapan penelitian.
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LANDASAN TEORI

2.1. Bentuk Pertunjukan
Bentuk dalam pengertian abstraknya adalah struktur; yaitu seperangkat tata

hubungan di dalam kesatuan keseluruhan (Brown dalam Indriyanto, 2002: 15)



Royce (1977: 64) sebagaimana dikutip oleh Indriyanto (2002: 15) menjelaskan
bahwa struktur mengacu pada tata hubungan di antara bagian-bagian dari sebuah
keutuhan keseluruhan. Jika dianalogkan dengan tari maka struktur tari adalah tata
hubungan di antara bagian-bagian dari sebuah keutuhan keseluruhan tari. Selanjutnya
dijelaskan bahwa studi tari secara struktural perhatian utamanya terletak pada
bagaimana menghasilkan tata bahasa gaya tari. Morfologi berkaitan dengan bentuk,
sedangkan struktur memandang keterkaitan dalam bentuk.

Dari kajian tari secara struktur akan diketahui gaya tari berupa nilai-nilai
keindahan yang khas yang ada pada bentuk tari. Sedyawati (1984: 7) memberikan
pengertian tentang gaya tari yaitu sebagai ciri khas pembawaan tari menyangkut
cara-cara bergerak tertentu yang merupakan ciri pengenal dari gaya Yyang
bersangkutan.

Jadi analisis bentuk atau struktur tari kajian utamanya ada pada bagian-bagian
dan tata hubungan antar bagian tari. Dalam konteks bentuk pertunjukan tari maka
dapat diberi pengertian bahwa kajian bentuk pertunjukan tari adalah kajian tentang
tata hubungan antar elemen pertunjukan tari. Dalam bentuk pertunjukan tari, bagian-
bagian pertunjukan menyangkut pola penyajian pertunjukan dan komponen
pertunjukan.
2.1.1.Pola Pertunjukan Tari

Seni pertunjukan baik itu seni musik maupun seni tari mempunyai pola
prtunjukan yang merupakan rangkaian bagian dari keseluruhan pementasannya. Pola
pertunjukan tari ada tiga bagian yaitu bagian pembukaan atau pra tontonan, bagian

inti/utama, dan bagian penutup/akhir (dalam Bagus Susetyo, 2009 : 9).



Bagian pembukaan disebut juga pra tontonan, sebelum pertunjukan dimulai
biasanya diawali dengan tetabuhan dan ucapan sambutan dari pembawa acara yang
memperkenalkan seluruh pemain dan adegan yang akan ditampilkan. Bunyi
tetabuhan yang khas, rancak dan riuh sebagai adegan awal mengundang penonton
untuk datang berduyun-duyun menyaksikan pertunjukan. Bagian inti merupakan isi
dari pertunjukan kesenian ini dipentaskan, membawa misi yang ingin disampaikan
kepada penonton. Misi atau pesan itu bisa bersifat sosial, politik, moral dan
sebagainya. Bagian penutup adalah bagian akhir yang menutup pertunjukan secara
keseluruhan, (Kussunartini, dkk, 2009 : 81) menampilkan puncak dari acara
pertunjukan yang membuat penonton merasa puas dan memiliki kesan yang dalam
terhadap atraksi yang telah ditampilkan.

2.2. Komponen Pertunjukan tari

Dalam seni pertunjukan terdapat komponen pertunjukan tari meliputi: pelaku,
gerak, suara atau musik, dan rupa. Rupa dalam hal ini termasuk tata rias, tata pentas,
tata busana dan properti (Kusmayati dalam Cahyono, 2006 : 24).

2.2.1. Pelaku

Pelaku atau seniman adalah penyaji dalam pertunjukan, baik yang terlibat
langsung maupun tidak langsung untuk menyajikan bentuk pertunjukan. Beberapa
pertunjukan ada yang hanya melibatkan pelaku laki-laki, pelaku perempuan, atau
menampilkan pelaku laki-laki dan perempuan. Pelaku pertunjukan dilihat dari usia
dapat bervariasi, misalnya anak-anak, remaja, atau orang dewasa (Cahyono, 2006:
241).

Pelaku ditinjau dari jumlahnya dapat digolongkan menjadi tiga yaitu penari

tunggal, berpasangan dan berkelompok. Tunggal artinya suatu tarian yang disajikan



oleh satu orang penari saja baik laki-laki maupun perempuan. Berpasangan artinya
suatu tarian yang disajikan oleh dua orang penari atau sepasang yaitu sejenis atau
berlainan jenis, antara penari satu dengan satunya terdapat keterkaitan yang kuat
(respon). Berkelompok artinya tarian dengan jumlah penari lebih dari satu orang dan
antara penari satu dengan yang lainnya ada keterkaitan (respon) (Soedarsono dalam
Supeni, 2001: 18).
2.2.2. Gerak

Gerak adalah media ungkapan dari seni pertunjukan yang merupakan salah
satu diantara pilar penyangga wujud seni pertunjukan yang dapat terlihat sedemikian
kuat. Gerak berdampingan dengan suara atau bunyi-bunyian merupakan cara-cara
yang dipergunakan untuk mengutarakan berbagai perasaan dan pikiran yang
kemudian ditransformasikan melalui  abstaksi (pemisahan) dan distorsi
(penyimpangan). Gerak berasal dari tubuh yang tidak pernah menyimpang jauh dari
pelakunya (Kusmayati dalam Cahyono, 2006: 241).
2.2.2.1. Gerak Sebagai Media Tari

Gerak adalah materi baku dari seni tari, tetapi gerak-gerak di dalam tari itu
bukanlah gerak yang realistis melainkan gerak yang telah diberi bentuk ekspresif.
Susanne K. Langer dalam bukunya Problem of Arts bentuk ekspresif itu ialah bentuk
yang diungkapkan manusia untuk dinikmati dengan rasa. Gerak-gerak ekspresif ialah
gerak-gerak yang indah, yang bisa menggetarkan perasaan manusia. Adapun gerak
yang indah adalah gerak yang distilir ysng di dalamnya mengandung ritme tertentu.
Kata indah di dalam dunia seni identik dengan bagus yang oleh John Martin
diterangkan sebagai sesuatu yang memberi kepuasan batin manusia. Jadi bukan

hanya gerak-gerak yang halus saja yang bisa indah tetapi gerak-gerak yang keras,
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kasar, kuat, penuh dengan tekanan-tekanan serta gerak aneh pun dapat merupakan
gerak yang indah (Soedarsono, 1972: 16).

Tari terdiri dari berbagai macam gerak yang dapat mengungkapkan batin
manusia. Tari adalah gerak-gerak dari seluruh anggota tubuh atau badan yang selaras
dengan musik (gamelan), diatur dengan irama yang sesuai dengan maksud dan tujuan
tari. Tari tidak hanya gerak tubuh yang indah dan berirama saja, tetapi juga harus
disertai ekspresi jiwa penari, karena sebuah tarian akan jelas maksud dan isinya
dengan melihat ekspresi penari dengan dukungan irama (Soedarsono, 1972: 4).

Gerak tari berasal dari hasil proses pengolahan yang telah mengalami stilasi
(digayakan) dan distorsi (pengubahan) yang kemudian melahirkan dua jenis gerak
yaitu gerak murni dan gerak maknawi. Gerak murni adalah gerak yang digarap
sekedar untuk mendapatkan bentuk yang artistik dan tidak dimaksudkan untuk
menggambarkan sesuatu. Sedangkan gerak maknawi (gesture) adalah gerak yang
mengandung arti yang jelas misalnya gerak nuding atau menunjuk pada tari Bali
yang berarti marah, menirukan berhias diri, memanen, mencangkul, namun gerak-
gerak ini baru bernilai sebagai gerak tari apabila telah mengalami stilasi atau distorsi.
Dalam setiap garapan tari diperlukan gerak murni dan gerak maknawi, namun
apabila garapan tersebut dipenuhi oleh gerak-gerak maknawi maka garapan itu akan
mengarah pada bentuk pantomim (Soedarsono, 1972: 42).
2.2.2.2. Tubuh Sebagai Instrumen Gerak Tari

Elemen dasar tari adalah gerak. Gerak terjadi karena adanya perpaduan antara
fungsi-fungsi tubuh, seperti perpaduan fungsi otak yang memerintahkan syaraf
motorik untuk menggerakkan otot-otot mata, jari, tangan ataupun kepala dan kaki. La

Meri dalam Soedarsono (1972: 38) menyatakan bahwa badan manusia dapat dibagi
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menjadi tiga bagian yang masing-masing mempunyai watak yang berbeda. Bagian
atas terletak dari dada ke atas, merupakan bagian yang berwatak intelektual dan
spiritual. Ungkapan-ungkapan yang bersifat intelektual spiritual akan lebih berhasil
apabila dipusatkan pada bagian atas. Bagian tengah terletak antara bahu sampai
pinggang, mempunyai watak penuh perasaan. Emosi penari lebih bisa dituangkan
melalui bagian tengah ini. Sedangkan bagian bawah terletak antara pinggang sampai
lantai, merupakan bagian vital yang penuh daya hidup. Dalam sebuah tarian antara
tubuh, gerak dan komponen tari tidak dapat dipisahkan dengan unsur-unsur yang
membangunnya, yaitu gerak, tenaga, ruang dan waktu (Hajar Pamadhi, dkk. 2009:
2.36). Aspek Dasar Gerak terdiri dari tenaga, ruang dan waktu.
2.2.3 Tenaga

Dalam melakukan gerak dibutuhkan tenaga. Komponen tenaga dalam
mewujudkan sebuah gerak tari menjadi sangat penting artinya untuk memunculkan
karakter atau penjiwaan seseorang yang sedang menari. Tenaga dalam tari dapat
diatur oleh penari untuk memunculkan watak dan dinamik. Keras lembutnya gerak
yang muncul, adalah hasil dari pengaturan tenaga yang dapat disalurkan melalui
ekspresi gerak. Jika rasa tenaga ini dihayati benar-benar mudah menular kepada
penonton sehingga mereka seakan-akan ikut merasakan apa yang dirasakan oleh
penari, walaupun sekedar ketegangan pada otot-ototnya. Dalam tari, rasa ini dikenal
dengan “‘simpati otot”. Tenaga yang tersalur dalam tubuh penari dapat merangsang
ketegangan atau kekendoran di dalam otot-otot penontonnya. Pada waktu
menyaksikan penari melakukan gerakan-gerakan sulit, penonton akan mersakan

ketegangan pada ototnya, setelah gerakan sulit itu selesai dilakukan, lepaslah
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ketegangan pada otot mereka. Penggunaan tenaga dalam gerak tari meliputi:
intensitas, aksen, dan kualitas (Sal Murgiyanto, 1983 : 27).
2.2.3.1. Intensitas

Intensitas ialah berkaitan dengan kuantitas tenaga dalam tarian yang
menghasilkan tingkat ketegangan gerak. Banyak sedikitnya tenaga yang digunakan
dalam sebuah gerak. Dalam bergerak penari dapat menggunakan tenaga yang
jumlahnya sedikit atau banyak. Ada bermacam-macam tingkatan penggunaan tenaga
ini, yaitu mulai dari ketegangan yang tidak kelihatan sampai pada luapan tenaga yang
maksimum. Penampilan tenaga yang besar menghasilkan gerakan yang bersemangat
dan kuat. Sebaliknya penggunaan tenaga yang sedikit mengurangi rasa kegairahan
dan keyakinan.
2.2.3.2. Aksen

Aksen atau tekanan terjadi jika penggunaan tenaga yang tidak rata,artinya ada
yang sedikit dan ada pula yang banyak. Penggunaan tenaga yang lebih besar yang
dilakukan secara tiba-tiba untuk mencapai kontras dengan gerakan sebelumnya dan
tekanan gerak seperti ini berguna untuk membedakan pola gerak yang satu dengan
pola gerak lainnya. Penggunaan tenaga yang teratur menimbulkan rasa
keseimbangan dan rasa aman, sedangkan penggunaan tenaga yang tidak teratur
tekanannya menciptakan suasana yang mengganggu atau bahkan membingungkan.
2.2.3.3. Kualitas

Kualitas dalam tari adalah berkaitan dengan cara penggunaan atau penyaluran
tenaga. Berdasarkan cara bagaimana tenaga disalurkan atau dikeluarkan, tedapat
berbagai macam kualitas gerak. Tenaga yang dikeluarkan dengan cara bergetar,

menusuk dengan cepat, melawan gaya tarik bumi agar tidak jatuh, atau terus-
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menerus dengan tenaga yang tetap. Akan memberikan efek dinamik dalam sebuah
tarian. Penggunaan tenaga dapat dilakukan secara jasmaniah dan batiniah. Tenaga
batiniah bukanlah tenaga gaib atau semacamnya tetapi daya atau kekuatan yang
membuat penari mampu melakukan garakan-gerakan dengan penuh semangat dan
hidup (Sal Murgiyanto, 1983: 27). Kekuatan seperti ini sulit didefinisikan, sebab
meliputi motivasi untuk bergerak, semangat yang menyala-nyala serta pancaran batin
yang membuat sebuah tarian menjadi hidup. Kekuatan itu dikenali lewat kemampuan
seorang penari untuk menhadirkan dirinya secara nyata di atas pentas, artinya hadir
utuh secara jasmaniah dan mental setiap saat di atas pentas, misalnya terlihat dari
nyala pandangan mata seorang penari. Seorang penari harus berusaha menemukan
kekuatan batiniah ini pada dirinya masing-masing dengan jalan melatih
mempertajam kesadaran batiniah serta kepekaan penghayatannya terhadap alam
lingkungannya.
2.2.4 Ruang

Unsur ruang yang dimaksudkan sebagai unsur tari terbagi dua yakni: ruang
yang diciptakan oleh penari, dan ruang pentas atau ruang tempat penari melakukan
gerak. Ruang yang diciptakan penari adalah ruang yang dibatasi oleh imajinasi
penari berupa jarak yang terjauh yang dapat dijangkau oleh tangan dan kakinya
dengan posisi tidak berpindah tempat (Hajar Pamadhi, 2009:2.38). Misalnya gerak
menirukan sayap kupu-kupu terbang yang menggunakan kedua tangan bergerak ke
atas dan ke bawah. Lebar atau sempitnya ruang tergantung bagaimana penari
mengekspresikan geraknya. Tidak terlalu menjadi masalah sebenarnya jika Kkita
melihat seorang penari hanya memanfaatkan ruang sempit dalam mengekspresikan

tariannya. Dan tak sedikit pula penari justru membutuhkan ruang yang lebar untuk
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mengekspresikan tariannya. Keduannya memang relatif sifatnya. Pada dasarnya
kebutuhan akan ruang itu merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan
karakteristik tarinya.

Ruang pentas atau arena adalah yang digunakan oleh penari yang biasa
disebut dengan panggung, lapangan, atau halaman terbuka. Dalam unsur ruang
terkandung aspek-aspek garis, volume, arah, level, dan fokus, dan pola lantai.
2.2.4.1. Garis

Garis yang dimaksudkan berupa kesan yang ditimbulkan dari gerak tubuh
penari ketika menari. Misalnya gerak tubuh yang melengkung menimbulkan garis
lengkung yang berkesan lentur tidak kaku. Gerak diagonal atau patah-patah
menimbulkan garis yang kaku yang berkesan dinamis. Gerak tegak lurus memberi
kesan tenang dan seimbang. Sedangkan garis datar mengesankan istirahat. Gerak
spiral berkesan dinamis.

Secara garis besar gerak tari dapat dibagi dua, yaitu simetris dan asimetris.
Garis-garis simetris mempunyai watak yang sederhana, kokoh, tenang, tetapi kalau
terlalu banyak digunakan akan menjadi membosankan. Sedangkan garis-garis
asimetris mempunyai watak kurang kokoh tetapi dinamis dan menarik. Seorang
koreografer disarankan untuk banyak memnggunakan garis-garis asimetris agar
garapannya tetap menarik (Doris Humprey dalam Soedarsono. 1972 : 39).
2.2.4.2. Volume

Volume merupakan jangkauan gerak yang dibuat oleh penari yang tergantung
besar kecilnya ruang pentas. Misalnya karena ruang pentas tidak terlalu luas, maka
langkah penari yang lebar dibuat menjadi langkah-langkah pendek dengan jumlah

yang sama. Volume gerak tari dibedakan menjadi tiga, yaitu: volume besar atau
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terbuka mempunyai watak kelaki-lakian, volume kecil atau tertutup mempunyai
watak kewanitaan, dan volume sedang memberikan kesan kelaki-lakian yang halus
atau kewanitaan yang agak kelelakian/banci (Soedarsono, 1972 : 39).
2.2.4.3. Arah

Gerak juga memiliki arah. Sering kali dalam tarian mengulang sebuah pola
atau rangkaian gerak dengan mengambil arah yang berbeda. Kecuali arah ke atas dan
ke bawah, sebuah gerakan dapat dilakukan ke arah depan,belakang, kiri, kanan,
serong kanan depan, serong Kiri depan, serong kanan belakang dan serong Kiri
belakang. Hal lain yang masih berhubungan dengan arah dalam tarian adalah arah
hadap penari. Arah hadap tubuh seorang penari dapat banyak berbicara untuk
mengenali tingkah laku seseorang. Misalnya seorang pahlawan akan berjalan lurus
ke depan tanpa rasa takut, tetapi seorang pengecut akan berjalan berbelit-belit dan
tidak langsung menuju ke tujuannya. Perasaan yang disuguhkan oleh seseorang yang
bergerak mundur menjauhi bahaya dapat berbeda-beda, misalnya mundur tetap
menghadap ke bahaya itu, atau berbalik dan melarikan diri (Sal Murgiyanto, 1983 :
24)
2.2.4.4. Level

Level berkaitan dengan tingkat ketinggian dari posisi tubuh ketika melakukan
gerakan tari. Seorang penari dapat membuat level tertingginya ketika dia melakukan
gerakan melompat, atau level terendahnya ketika dia melakukan gerakan rebahan di
lantai pentas (Hajar Pamadhi,dkk 2009 : 2.38)
2.2.4.5. Fokus

Fokus pandangan dalam tarian merupakan sudut pandang dari penonton

terhadap penari. Bila di atas pentas pandangan penari terpusat ke salah satu sudut
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pentas, maka perhatian penontonpun akan terarah ke sana, sehingga penari yang
keluar dari sudut ini akan menjadi fokus pandangan penonton
2.2.4.6. Pola lantai

Pola lantai atau desain lantai (floor design) adalah garis-garis imajinatif di
atas lantai yang dilalui oleh seorang penari atau dibuat oleh formasi penari
kelompok. Pola lantai ada dua garis pokok yaitu : garis lurus banyak digunakan
dalam tarian klasik menampilkan kesan sederhana tetapi kuat, contoh : pola lantai
horizontal, vertikal, diagonal, T, V. zig-zag. Garis melengkung banyak digunakan
dalam tarian rakyat dan tradisi berkesan lembut dan lemah, contoh : pola lantai
lengkung, lengkung ular, lingkaran, angka 8, dan spiral (Hajar Pamadhi, dkk. 2009 :
2.44).
2.2.5. Waktu

Unsur waktu juga menentukan dalam membangun gerak tari. Waktu tetap
berjalan tanpa terpengaruh oleh apapun yang kita lakukan. Kita bisa bergerak
bersamanya atau melawannya. Kita dapat terperangkap dalam kesibukan kerja atau
memanfaatkannya untuk jalan-jalan dan beristirahat. Pengalaman tentang waktu
dapat dirasakan juga ketika berjalan cepat dan kemudian berjalan mendadak. Jika
waktu dihayati dengan sungguh-sungguh dalam menari akan merasakan aspek cepat
lambat, kontras, berkesinambungan, dan rasa berlalunya waktu sehingga dapat
digunakan secara efektif. Dalam unsur waktu ada tiga faktor yang sangat penting
yaitu ritme, durasi, dan tempo (Sal Murgiyanto,1983: 25).
2.2.5.1. Ritme

Ritme dalam gerak tari menunjukan ukuran waktu dari setiap perubahan

detail gerak. Ritme lebih mengarah kepada ukuran cepat atau lambatnya setiap
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gerakan yang dapat diselesaikan oleh penari. Ritme terjadi dari serangkaian bunyi
yang sama atau tidak sama panjangnya yang sambung-menyambung disusun
sedemikian rupa sehingga membentuk pola-pola ritmis tertentu yang menghasilkan
perulangan yang teratur dari kumpulan-kumpulan bagian gerak atau suara yang
berbeda kecepatannya (Sal Murgiyanto, 1983; 26).
2.2.5.2. Durasi

Durasi adalah waktu yang diperlukan oleh penari ketika menarikan sebuah
tarian mulai dari awal sampai tarian itu selesai.
2.2.5.3. Tempo
Tempo mengarah pada kecepatan tubuh penari yang dapat dilihat dari perbedaan
panjang pendeknya waktu yang diperlukan. Gerak dengan tempo cepat atau lambat,
akan menentukan hidup dan dinamisnya sebuah tarian. Gerakan yang dilakukan
dengan tempo cepat akan berkesan aktif dan menggairahkan. Sedangkan gerakan
dengan tempo lambat berkesan tenang, agung, atau dapat
membosankan (Hajar Pamadi, dkk. 2009 : 2.39).
2.2.6. Tata Rias Wajah

Tata rias merupakan kegiatan merias wajah agar berubah sesuai kehendak
perias dengan bantuan bahan dan alat rias. Tata rias bertujuan untuk memberi
tekanan atau aksentuasi bentuk dan garis-garis muka sesuai tuntutan karakter
tariannya (Supardjan, 1980 : 15).

Tata rias tari tetap konsisten terhadap kaidah-kaidah yang diperlukan dalam
pertunjukan tari, maka perlu diperhatikan prinsip-prinsip penataan rias tari antara lain

- (1) Rias hendaknya mencerminkan karakter tokoh/peran, (2) Kerapian dan
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kebersihan rias perlu diperhatikan, (3) Garis-garis yang dikehendaki jelas, (4)
Ketepatan pemakaian desain rias (Jazuli, 1994 : 20).

Rias panggung (Stage make up) adalah rias yang diciptakan untuk
penampilan di atas panggung yang berbeda dengan rias sehari-hari. Tata rias
panggung dibedakan menjadi dua, yaitu tata rias panggung (tertutup) dan tata rias
panggung arena (terbuka). Tata rias panggung (tertutup) dianjurkan agar riasan lebih
tegas, jelas garis-garisnya dan tebal, karena penonton melihat pertunjukan dalam
jarak yang cukup jauh. Tata rias panggung arena (terbuka), pemakaian rias tidak
perlu terlalu tebal, yang lebih utama adalah halus dan rapi karena penonton berada
lebih dekat dengan pertunjukan (Jazuli, 1994 : 20).

Penampilan seseorang tidak hanya ditunjang dari tata rias wajah yang
menarik dan aksesoris yang serasi, tetapi akan terlihat sempurna jika ditunjang
dengan penataan rambut yang baik. Rambut adalah mahkota bagi setiap orang.
Penataan rambut memberi pengaruh besar bagi seseorang. Tata rias rambut
merupakan segala aspek yang berhubungan dengan rambut yang hidup dan
umbuh meliputi penataan dan pemeliharaan rambut (Barigina, 2001 : 1).
2.2.6.1. Fungsi rias

Bagi penari, rias wajah merupakan hal yang sangat penting terutama bagi
tanggapan penonton, karena pada kenyataannya penonton selalu memperhatikan rias
wajah pemain sebelum pemain melakukan pertunjukan seni terutama dalam seni tari.
Menurut M.Jazuli (2008 : 23) fungsi rias adalah untuk mengubah karakter pribadi
menjadi karakter tokoh yang sedang dibawakan, untuk memperkuat ekspresi wajah
sesuai peran dan untuk menambah daya tarik penampilan karena dengan rias

kekurangan dapat tertutupi.
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2.2.6.2. Kategori Rias

Corson dalam Indriyanto (2010 : 22) menyebutkan beberapa kategori rias,
yaitu : rias korektif (corrective make up), rias karakter (character make up), dan rias
fantasi (fantasy make up). Rias korektif adalah rias wajah sehari sehari dengan tujuan
membuat wajah menjadi cantik, tampak lebih muda dan lebih tua dari usia
sebenarnya dan berubah sesuai dengan yang diharapkan seperti lebih lonjong atau
lebih bulat, berfungsi untuk mempertegas garis-garis wajah tanpa mengubah karakter
orangnya. Rias karakter yaitu merias wajah agar sesuai dengan karakter yang
dikehendaki dalam cerita, seperti : karakter tokoh-tokoh fiktif, legendaris dan
historis, Rias fantasi yaitu merias wajah agar berubah sesuai dengan fantasi perias,
dapat yang bersifat realistis maupun non realistis, sesuai dengan kreatifitas periasnya
(Lestari, 1993 : 61-62).
2.2.7. Tata Busana/Kostum

Rias busana adalah ketrampilan untuk mengubah, melengkapi atau
membentuk sesuatu yang dipakai mulai rambut sampai ujung kaki (Lestari, 1993 :
16). Busana adalah alat yang dipakai untuk menutupi bagian-bagian tubuh sesuai
dengan norma masyarakat yang berlaku. Pemakaian busana dalam tari lebih pada
pertimbangan keindahan sesuai dengan kebutuhan tarinya. Fungsi tata busana tari
adalah untuk mendukung tema atau isi tari dan untuk memperjelas peranan-peranan
dalam suatu sajian tari. Busana tari yang baik bukan hanya sekedar untuk menutup
tubuh semata melainkan juga harus dapat mendukung desain ruang pada saat penari
sedang menari (Jazuli, 1994 : 17-18).

2.2.8. Iringan Tari (Musik)
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Hubungan musik dan tari sangat erat kaitannya, keduanya berasal dari sumber
yang sama Yyaitu dorongan ritmis manusia. Pada dasarnya musik di bagi menjadi dua
yaitu musik internal dan musik eksternal. Musik Internal adalah musik yang
bersumber dari dalam diri penari itu sendiri, seperti siulan, teriakan, tepukan tangan,
hembusan nafas, tiruan bunyi alat musik, hentakan kaki, bunyi kostum atau
perlengkapan yang digunakan. Musik eksternal adalah musik tari yang berasal dari
luar diri penari seperti bunyi alat musik tradisional maupan alat musik modern.
Iringan terbagi manjadi dua yaitu iringan hidup dan iringan rekaman (Sal
Murgiyanto, 1983: 98). Iringan hidup memberikan gairah dan suasana yang hidup
pada sebuah karya seni pertunjukan sedangkan iringan musik rekaman dapat
mempermudah pemain kesenian dan sangat praktis digunakan.
2.2.8.1. Fungsi Musik Dalam Tari

Fungsi musik dalam tari sangat penting yaitu sebagai pengiring atau
membantu mengekspresikan (penjiwaan) tari, karena dalam praktiknya perpaduan
antara musik tari itu sangat erat sekali. Fungsi musik dalam tari diantaranya adalah:
a. Membantu mempertegas irama tari.

Gerak dalam tari berada dalam kerangka irama, Irama tari sebenarnya juga
dimiliki atau dirasakan oleh si penari. Irama tersebut perlu diperjelas melalui irama
musik agar dapat dinikmati oleh penonton.

b. Membantu/mempertegas ekspresi gerak.

Gerakan pada tari sangat beragam yang dilakukan dengan berbagai tekanan.
Semua tekanan yang dilakukan dalam gerak tersebut diperjelas oleh musik. Ini
dimaksudkan agar semua gerakan tersebut dapat ditampilkan lebih ekspresif.

c. Musik sebagai ilustrasi atau pengantar tari.
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Illusi atau gambaran suasana dalam tari erat kaitannya dengan karakter atau
watak tari. Tari dengan watak lembut biasanya ditampilkan dengan gerakan-garakan
halus dan lembut. Musik dapat membantu membangun karakter tari dengan iringan
musik yang lembut atau sebaliknya dengan iringan musik yang keras dan cepat.
Dengan demikian musik pemberi illustrasi tidak dipengaruhi oleh irama atau tempo.
d. Merangsang penari.

Musik mampu memberi semangat pada penari bila musiknya sesuai dengan
tema tariannya. Dengan musik gerakan penari menjadi lebih hidup. Musik juga dapat
membantu mengingatkan penari jika penari tiba-tiba lupa dengan gerakannya,
dengan musik penari dapat melahirkan gerakan improvisasi (Hajar Pamadhi, dkk.
2009: 2.46).

2.2.9. Tempat Pertunjukan

Tempat pertunjukan merupakan tempat yang digunakan untuk

mempertunjukkan karya seni berupa seni tari, seni drama, seni musik dan berbagai
kegiatan seni pertunjukan. Suatu pertunjukan apapun bentuknya selalu memerlukan
tempat atau ruangan guna menyelenggarakan pertunjukan. Tempat pertunjukan
adalah suatu bangunan yang sangat berarti bagi keberlangsungan suatu pementasan
dalam pertunjukan. Panggung adalah suatu tempat pertunjukan, dimana tempat
duduk penontonnya lebih rendah daripada tempat pementasan dalam pertunjukan
(Lestari, 1993: 3).

Model pemanggungan (stagging) ada yang ditinggikan (menggunakan tratag)
dan ada yang sejajar dengan tanah (M.Jazuli, 2008: 25).

2.2.9.1. Jenis tempat
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Jenis tempat pertunjukan yang ada di Indonesia di bagi dua, yaitu tempat
pertunjukan tradisional dan tempat pertunjukan modern. Tempat pertunjukan
tradisional misalnya : halaman, lapangan terbuka atau arena terbuka, pendapa yang
merupakan bangunan kira-kira berukuran panjang kali lebar 25 meter dan tanpa
dinding. Penonton dapat menyaksikan dari segala penjuru. Tempat pertunjukan pada
zaman modern berbentuk teater proscenium, teater terbuka yang berbentuk tapal
kuda dan teater arena. Penonton dapat menikmati pertunjukan dari tiga arah yaitu
dari depan, samping Kiri atau samping kanan sedangkan penonton utama berada di
depan (Soedarsono, 1972: 57).
2.2.9.2. Setting Tempat Pertunjukan

Setting atau penataan tempat pertunjukan tradisional yang berada di lapangan
atau halaman atau arena terbuka, ditata sedemikian rupa sehingga penonton dapat
melihat dari segala arah, bahkan kesadaran penonton membuat lingkaran (kalangan)
sendiri dengan mengatur penonton yang bertubuh kecil dan pendek berada di depan
sedangkan yang bertubuh tinggi di belakang. Sedangkan tempat pertunjukan modern,
penonton dapat melihat dari tiga arah dengan posisi tempat duduk yang belakang
lebih tinggi dari yang depan. Tempat duduk di depan sebagai tempat duduk utama.
2.2.10. Tata Lampu atau Setting Cahaya

Tata Lampu atau lighting harus diperhatikan karena lighting ini untuk pentas
bukan hanya sekedar untuk penerang semata tetapi juga berfungsi untuk menciptakan
suasana atau efek dramatik. Lampu-lampu khusus yang disebut spot light adalah
yang paling ideal karena dengan lampu khusus daerah yang lemahpun bisa menjadi
daerah yang kuat. Juga bisa memakai lampu dengan warna-warna khusus atau

disebut colour medium yang bisa memberi suasana tertentu. Tetapi perlu
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diperhatikan penggunaan colour medium dengan kostum yang sewarna karena akan
menghapus warna pada kostum dan rias wajah. Contoh, colour medium warna merah
akan menghapus kostum warna merah, bahkan bila sama-sama kuat warna merah
akan berubah menjadi putih. Colour medium warna kuning muda akan memperjelas
warna kostum, sedangkan warna biru dapat memberi suasana sayu (Soedarsono,
1972:58).
2.2.11. Tata Suara

Tata suara ( sound system) merupakan sarana penyambung dari suara yang
berfungsi sebagai pengeras suara baik dari vocal atau iringan alat musik. Sebuah
pertunjukan memiliki kualitas suara yang baik, tergantung dari penataan Sound
system yang mempertimbangkan besar kecilnya tempat pertunjukan. Penataan suara
dapat dikatakan berhasil bila dapat menjadi jembatan komunikasi antara pertunjukan
dengan penontonnya, artinya penonton dapat mendengar dengan baik dan jelas tanpa
gangguan apapun sehingga penonton dapat menikmatinya dengan nyaman (Jazuli,
1994: 25).
2.2.12. Waktu Pertunjukan

Mengenai waktu pertunjukan dapat dilakukan pada pagi hari, siang, sore, atau
malam hari menyesuaikan dengan undangan atau permintaan
penyelenggara/penghelat.
2.2.13. Properti

Properti atau dance prop adalah perlengkapan yang tidak termasuk kostum,
tidak termasuk pula perlengkapan panggung, tetapi merupakan perlengkapan yang
ikut ditarikan oleh penari pada saat pentas (Soedarsono, 1972: 58). Misalnya: Kipas,

pedang, tombak, selendang, panah, sapu tangan, pecut. Properti berfungsi sebagai
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elemen tari untuk menghidupkan tarian dan memberikan kesan yang mendalam bagi
penonton. Karena properti tari bisa dikatakan merupakan perlengkapan yang seolah-
olah menyatu dengan badan penari, maka desain atasnya harus betul-betul
diperhatikan. Agar properti tari secara teatrikal menguntungkan, sering ukurannya
dibuat lebih besar dari ukuran sesungguhnya.
2.3. Nilai Keindahan Bentuk Tari
Hasil karya seni merupakan ungkapan perasaan yang dibentuk dari unsur-
unsur yang dipadu menjadi satu kasatuan yang utuh untuk dapat dinikmati secara
estetis. Seniman mengkomunikasikan pikiran dan perasaannya dalam bentuk karya
seni untuk dinikmati keindahannya oleh penikmat seni. Untuk memahami karya seni
masing-masing memiliki kriteria sendiri-sendiri. Nilai-nilai keindahan tari terangkum
dalam kemampuan Hasta Sawanda, yaitu : pacak, pancat, ulat, lulut, wiled, luwes,
irama, dan gendhing dan wiraga, wirasa, wirama, wirupa, yang diuraikan seperti di
bawabh ini:
a. Wiraga : gerak tari, kualitas/bobot bisa terwujud karena adanya kemampuan
memanfaatkan unsur tenaga dan waktu.
b. Wirasa : kemampuan untuk menghayati tarian yang dimanifestasikan dalam
bentuk ekspresi wajah dan pengaturan emosi diri.
c. Wirama : kemampuan menyelaraskan tarian dengan alunan musik  atau
gamelan.
d. Wirupa: kemampuan merias wajah sesuai karakter dan peng-gunaan kostum
yang menunjang penampilan pada saat pertunjukan.

2.3.1. Penilaian Keindahan
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Keindahan dalam arti luas. Semula merupakan pengertian dari bangsa
Yunani, yang didalamnya tercakup juga kebaikan. Plato misalnya menyebut tentang
watak yang indah dan hukum yang indah. Sedangkan Arestoteles merumuskan
keindahan sebagai suatu yang selain baik juga menyenangkan. Jadi, keindahan dalam
arti seluas-luasnya meliputi: keindahan seni, keindahan alam, keindahan moral,
keindahan intelektual.

Keindahan dalam arti terbatas. Lebih disempitkan sehingga hanya
menyangkut benda-benda yang diserap oleh penglihatan, yakni berupa keindahan
dari bentuk dan warna yang kasat mata. Dari dua pendapat diatas tentang keindahan
masih belum bisa memuaskan pertanyaan akan arti keindahan itu sendiri. Hal ini
memang merupakan persoalan filsafati yang memiliki jawaban beragam. Salah satu
jawaban mencari ciri-ciri umum yang pada semua benda yang dianggap indah dan
kemudian menyamakan ciri-ciri hakiki itu dengan pengertian keindahan.Jadi
keindahan pada dasarnya adalah sejumlah kualita pokok tertentu yang terdapat pada
suatu hal. Kualita yang paling sering disebut adalah kualita (unity), keselarasan
(harmoni), kesetangkupan (symmetry), keseimbangan (balance) dan perlawanan
(contrast). Ada tiga teori tentang keindahan, yaitu : yang bersifat objektif, subjektif
dan objektif-subjektif.
2.3.1.1. Penilaian Keindahan Objektif

Keindahan Objektif ialah menempatkan keindahan yang melekat pada benda
seni yang dilihat. Penilaian keindahan Objektif bahwa keindahan atau ciri-ciri yang
menciptakan nilai estetik adalah sifat (kualitas) yang memang telah melekat pada
bentuk indah yang bersangkutan, terlepas dari orang yang mengamatinya.

Pengamatan seseorang hanyalah menemukan atau menyingkapkan sikap-sikap indah
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yang sudah ada pada suatu benda dan sama sekali tidak berpengaruh untuk
mengubahnya.

Keindahan objektif menekankan pada penganalisaan benda seni atau karya
yang sudah ada. Pada pokoknya berpendapat bahwa nilai-nilai merupakan unsur-
unsur yang tersatupadukan, objektif dan aktif dari realita metafisis. Sortais
menyatakan bahwa keindahan ditentukan oleh keadaan sebagai sifat objektif dari
bentuk. Yang menjadi persoalan dalam keindahan objektif ini adalah ciri-ciri khusus
manakah yang membuat sesuatu benda menjadi indah atau bernilai estetis. Filsuf seni
dewasa ini menjawab bahwa nilai estetis itu tercipta dengan terpenuhinya azas-azas
tertentu mengenai bentuk pada sesuatu benda/karya seni yang diciptakan oleh
seseorang (Herman Susanto, 2014: 5).
2.3.1.2 Penilaian Keindahan Subjektif

Keindahan subjektif ialah keindahan yang ada pada mata yang
memandang. Penilaian keindahan Subjektif menyatakan bahwa ciri-ciri yang
menciptakan keindahan suatu benda itu tidak ada, yang ada hanya perasaan dalam
diri seseorang yang mengamati sesuatu benda. Secara lebih sederhana keindahan
subjektif ialah menekankan pada penganalisaan seseorang. Maksud keindahan
subjektif menyatakan bahwa nilai adalah sepenuhnya tergantung pada pengalaman
manusia mengenai nilai itu.

Teori atau konsep Yunani lama cenderung kepada konsep objektif, di mana
keindahan karya dapat dicapai apabila bagian-bagiannya dapat diatur secara
harmonis berdasarkan prinsip-prinsip tertentu. Perbandingan sebagai acuan yang
menetapkan standar keindahan karya, yang dapat menimbulkan perasaan puas untuk

sementara waktu. Konsep seni Herbert Read dan Santayana berpegang pada prinsip
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modern yang beraggapan bahwa “seni itu tidak selalu menyenangkan” ideal
keindahan dapat bervariasi dan sangat tergantung kepada ideal dari tata nilai
kehidupan. Keindahan adalah nilai (value) yang dibentuk cita rasa perasaan manusia
yang bersifat subjektif, sebagai tanggapan emosional terhadap kualitas bentuk
suatu karya.
2.3.1.3. Penilaian Keindahan Objektif-Subjektif

Adalah penilaian yang berdasarkan perasaan dan pengamatan yang bersifat
subjektif dan objektif sekaligus terhadap objek karya seni menurut kemampuan
menilai seni, yang dimiliki oleh seseorang dengan penuh pertimbangan baik secara
rasional maupun emosional. Penilaian keindahan subjektif karena seseorang
menemukan kepuasan atau kesenangan dari objek seninya dan penilaian keindahan
objektif karena penilaian itu berdasarkan nilai-nilai yang ada dan melekat pada objek
seni tersebut. Hasil penilaian akan diperbandingkan dengan penilaian orang lain
untuk diperoleh hasil penilaian terbanyak, sehingga dapat diputuskan hasil penilaian
itu menurut pendapat umum.
2.4. Kajian Pustaka

Berdasarkan hasil penelitian yang ada, penelitian ini mempunyai persamaan
dan perbedaan dengan hasil penelitian sebelumnya, yaitu : Penelitian yang
dilakukan oleh Achmad Rozi ( 2010 ) dengan judul “Bentuk Pertunjukan Kesenian
Barongan “Condromowo*“ Di Desa Tridonorejo, Kecamatan Bonang, Kabupaten
Demak “. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana bentuk
pertunjukan Kesenian Barongan “Condromowo* di Desa Tridonorejo, Kecamatan
Bonang, Kabupaten Demak. Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah

mendiskripsikan bentuk pertunjukan Kesenian Barongan “Condromow “ di Desa
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Tridonorejo, Kecamatan Bonang, Kabupaten Demak. Hasil penelitian menunjukan
bahwa bentuk pertunjukan Kesenian Barongan “Condromowo® di Desa Tridonorejo,
Kecamatan Bonang, Kabupaten Demak merupakan bentuk kesenian yang dirangkai
dengan musik pendukungnya. Musik pendukung pertunjukan Kesenian Barongan
“Condromowo* di Desa Tridonorejo, Kecamatan Bonang, Kabupaten Demak ditata
sedemikian rupa dan musik menyesuaikan urutan acara seperti : pra acara, babaran,
tata kuda kepang, atraksi, syair lagu berbahasa Jawa dari lagu—lagu langgam dan
lancaran, biasanya dimainkan di lapangan atau pelataran rumah dan sekarang juga
dilengkapi dengan panggung untuk penempatan karawitan dan pentas campur sari,
sedangkan penari dan atraksi di arena depan panggung. Pertunjukan Kesenian
Barongan didukung oleh pemain Barongan dan pemain setanan/penthulan, penari,
pemain musik, pemain atraksi. Aspek-aspek yang terdapat pada Kesenian Barongan
“Condromowo* memiliki perbedaan pada kostum, iringan, alat musik, ragam gerak,
serta make up terhadap Kesenian Singo Barong “Kusumojoyo namun objeknya
tetap sama yaitu Kesenian Barongan.

Penelitian berikutnya adalah penelitian Eva Ridyusthya ( 2014 ) dengan judul
“Tanggapan Masyarakat Desa Doplang Kabupaten Blora terhadap Kesenian
Barongan (Pedhut Segoro) Sebagai Aktivitas Berkesenian “.Rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimanakah tanggapan masyarakat Desa Doplang
Kabupaten Blora terhadap Kesenian Barongan (Pedhut Segoro) Sebagai Aktivitas
Berkesenian ?. Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui tanggapan masyarakat Desa Doplang Kabupaten Blora terhadap
Kesenian Barongan (Pedhut Segoro) Sebagai Aktivitas Berkesenian. Hasil penelitian

ini menyatakan bahwa tanggapan warga mengenai kesenian Barongan (Pedhut
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Segoro) sangat bagus dan sebagian warga sangat responsive serta antusias apabila

Barongan tersebut dipentaskan. Aspek-aspek yang terdapat pada kesenian Barongan

(Pedhut Segoro) memiliki perbedaan pada watak tokoh, tata rias dan tata busana,

pemain, iringan, ragam gerak, alat musik terhadap kesenian Singo Barong “Kusumo

Joyo* tetapi objeknya masih sama yaitu tentang kesenian Barongan.

Berdasarkan hasil penelitian yang ada, “Bentuk Pertunjukan Kesenian Singo

Barong “Kusumo Joyo” di Desa Gebang Kecamatan Bonang Kabupaten Demak”

benar-benar belum pernah dilihat oleh peneliti. Peneliti merasa tertarik untuk

meneliti atau mengkaji fenomena ini.

2.5. Kerangka Berpikir

Singo Barong Kusumo Joyo
di Desa Gebang Kec. Bonang

Kabupaten Demak

A 4

Bentuk

Pertunjukan

A 4

A 4

Pelaku

Gerak

Rias
Busana

Musik

Tempat

Waktu

Propert

\ 4

Nilai
Keindahan
Bentuk

'
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Bentuk Pertunjukan Singo Barong di Desa
Gebang Kec. Bonang Kabupaten Demak

Bagan 1: Bentuk pertunjukan kesenian Singo Barong.

Kerangka berpikir di atas dapat diuraikan bahwa dalam Kesenian Singo
Barong “Kusumo Joyo” sebagai bentuk pertunjukan memiliki unsur-unsur : pelaku,
gerak, rias wajah dan busana, musik/ iringan, tempat, waktu, properti. Semua unsur
mempunyai hubungan yang erat antara unsur yang satu dengan yang lainnya,
sehingga menjadi satu perpaduan yang menarik dan menghasilkan kesan-kesan atau
nilai keindahan bentuk pertunjukan yang dapat dinikmati baik bagi seniman sendiri
maupun bagi para penonton.

Keindahan yang ditampilkan oleh pertunjukan kesenian Singo Barong
“Kusumo Joyo” ini selalu berkreasi inovasi mengikuti perkembangan zaman dan
tuntutan masyarakat, terutama memenuhi permintaan masyarakat yang
membutuhkan pertunjukan kesenian Singo Barong ini untuk hiburan pada saat
perhelatan khitanan, pernikahan, dan kelahiran serta pementasan-pementasan pada
perayaan hari besar.

Unsur-unsur pertunjukan kesenian Singo Barong ini memiliki nilai keindahan
yang melekat menjadi satu perpaduan yang menjadi daya tarik tersendiri bagi
kesenian Singo Barong ‘“Kusumo Joyo” sehingga para pemain maupun masyarakat
penikmat memperoleh kepuasan. Bentuk pertunjukan dan keindahan kesenian Singo
Barong “Kusumo Joyo” di Desa Gebang ini memberi kesan yang menyenangkan

kepada penonton sehingga memilihnya sebagai hiburan perhelatan.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1. Metode dan Pendekatan Penelitian
Permasalahan yang akan dikaji oleh peneliti merupakan masalah yang bersifat
sosial dan dinamis dan mengkaji bentuk pertunjukan kesenian Singo Barong yang
dipadukan dengan Dangdut Kreasi. Oleh karena itu, peneliti memilih menggunakan
metode penelitian kualitatif untuk menentukan cara mencari, mengumpulkan,
mengolah dan menganalisis data hasil penelitian tersebut. Penelitian kualitatif ini
dapat digunakan untuk memahami interaksi sosial, misalnya dengan wawancara
mendalam sehingga akan ditemukan pola-pola yang jelas.
Pendekatan ini digunakan dengan pertimbangan: pertama, penelitian kualitatif
lebih mudah apabila berhadapan dengan kenyataan ganda, kedua, menyajikan secara
langsung hakikat hubungan antara peneliti dan nara sumber, ketiga, lebih peka dan

lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama dan
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terhadap pola-pola nilai yang dihadapi (Moleong, 1994 : 5), sehingga bentuk
penelitian ini akan mampu menuangkan berbagai informasi secara mendalam dan
luas.

Penelitian kualitatif menurut Moleong (2007:6) adalah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain- lain, secara
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
Menurut Bogdan dan Taylor (1975) yang dikutip oleh Moleong (2007:4)
mengemukakan bahwa metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati.

Selanjutnya dijelaskan oleh David Williams (1995) seperti yang dikutip
Moleong (2007:5) mengemukakan bahwa penelitian kualitatif adalah pengumpulan
data pada suatu latar alamiah, dengan menggunakan metode alamiah, dan dilakukan
oleh orang atau peneliti yang tertarik secara alamiah.

Penelitian kualitatif bertujuan memperolenh gambaran seutuhnya mengenai
suatu hal menurut pandangan manusia yang diteliti. Penelitian kualitatif berhubungan
dengan ide, persepsi, pendapat atau kepercayaan orang yang diteliti dan kesemuanya
tidak dapat diukur dengan angka.

3.2. Lokasi dan Sasaran Penelitian
3.2.1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini mengambil lokasi di Desa Gebang Kecamatan Bonang

Kabupaten Demak. Penulis memilih Desa Gebang ini karena di desa tersebut
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kesenian  Singo Barong masih aktif sampai sekarang, sehingga penulis ingin
mengetahui bentuk pertunjukan dan keindahan bentuk pertunjukannya walaupun
kebanyakan penduduknya bekerja sebagai nelayan dan petani. Selain itu, dari segi
teknis memilih lokasi tersebut, peneliti dapat mengumpulkan data yang diperlukan
secara mudah karena peneliti telah mengenal cukup lama lokasi desa tersebut.

3.2.2. Sasaran Penelitian

Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti. Objek
penelitian adalah objek yang dijadikan penelitian atau yang menjadi titik perhatian
suatu  penelitian. Pada penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah
perkumpulan kesenian Singo Barong ”Kusumo Joyo di Desa Gebang Kecamatan
Bonang Kabupaten Demak.

Sasaran dalam penelitian ini adalah: (1). bentuk pertunjukan kesenian Singo
Barong dilihat dari aspek komposisi tari, tata rias serta busana, tata pentas, dan
bentuk iringannya, (2) keindahan bentuk pertunjukan kesenian Singo Barong
“Kusumo Joyo“ di Desa Gebang Kecamatan Bonang Kabupaten Demak dan
kolaborasinya dengan Dangdut Kreasi.

3.3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk
mendapatkan data dalam suatu penelitian. Pada penelitian kali ini peneliti memilih
jenis penelitian kualitatif maka data yang diperoleh haruslah mendalam, jelas dan
spesifik. Selanjutnya dijelaskan oleh Sugiyono (2009:225) bahwa pengumpulan data
dapat diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dokumentasi, dan triangulasi. Pada
penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara:

3.3.1. Observasi
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Observasi menurut Kusuma (1987:25) adalah pengamatan yang dilakukan
dengan sengaja dan sistematis terhadap aktivitas individu atau obyek lain yang
diselidiki. Adapun jenis-jenis observasi tersebut diantaranya yaitu observasi
terstruktur, observasi tak terstruktur, observasi partisipan, dan observasi
nonpartisipan.

Dalam penelitian ini, sesuai dengan objek penelitian maka, peneliti memilih
observasi partisipan. Observasi partisipan yaitu suatu teknik pengamatan dimana
peneliti ikut ambil bagian dalam kegiatan yang dilakukan oleh objek yang diselidiki.
Observasi ini dilakukan dengan mengamati dan mencatat langsung terhadap objek
penelitian, yaitu dengan mengamati kegiatan yang ada di perkumpulan kesenian
Singo Barong “Kusumo Joyo” di Desa Gebang Kecamatan Bonang Kabupaten
Demak.

Observasi dilakukan pada saat pertunjukan di Dukuh Trangkil Desa Kuncir
Kecamatan Wonosalam Kabupaten Demak, dalam rangka syukuran khitanan Surya
Ramadhani putra dari Bapak Sumadi, sehingga peneliti dapat mengamati secara
langsung bentuk dan struktur gerak kesenian Singo Barong yang dipadukan dengan
Dangdut Kreasi. Untuk mendapatkan bukti nyata tentang bentuk pertunjukan
kesenian Singo Barong digunakan alat bantu kamera foto untuk mendokumentasikan
gambarnya agar tetap terjaga validitasnya. Adapun hal-hal yang diamati dalam
pertunjukan Singo Barong perpaduan Dangdut Kreasi ini meliputi penyajian pada
saat pementasan, perlengkapan, gerak tari, tata rias, tata busana, serta iringannya.
3.3.2. Wawancara

Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara hampir sama dengan

kuesioner. Wawancara itu sendiri dibagi menjadi 3 kelompok yaitu wawancara

35



terstruktur, wawancara semi-terstruktur, dan wawancara mendalam (in-depth
interview). Namun di sini peneliti memilih melakukan wawancara mendalam dengan
nara sumber/informan yang berhubungan langsung dengan kesenian ini yaitu
pemimpin, pelaku, penonton,dan pejabat setempat, ini bertujuan untuk
mengumpulkan informasi yang kompleks, yang sebagian besar berisi pendapat,
sikap, dan pengalaman pribadi, Sulistyo-Basuki (2006:173).

Menurut Dananjaya (dalam Sedyawati, 1984 : 118-119) dinyatakan
bahwa untuk keperluan penelitian, seorang peneliti dapat menggunakan dua jenis
wawancara yaitu wawancara tidak terarah dan wawancara terarah. Wawancara tidak
terarah merupakan wawancara yang bersifat bebas, santai dan memberikan
kesempatan yang seluas-luasnya kepada informan untuk memberikan keterangan.
Wawancara bentuk ini digunakan pada tahap awal penelitian, dengan tujuan untuk
mendapatkan keterangan secara umum yaitu keterangan yang tidak dapat diketahui
jika menggunakan wawancara terarah. Tahap selanjutnya peneliti menggunakan
tehnik wawancara terarah dengan tujuan untuk mengetahui segala sesuatu yang
sifatnya mendalam.

Peneliti menggunakan pertanyaan yang sudah ditetapkan atau disusun
sebelumnya sesuai dengan permasalahan yang akan dibahas. Untuk menghindari
kehilangan informasi, maka peneliti meminta ijin kepada informan untuk
menggunakan alat perekam. Sebelum dilangsungkan wawancara mendalam, peneliti
menjelaskan atau memberikan sekilas gambaran dan latar belakang secara ringkas
dan jelas mengenai topik penelitian.

Peneliti harus memperhatikan cara-cara yang benar dalam melakukan

wawancara, diantaranya adalah sebagai berikut:
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a. Pewawancara hendaknya menghindari kata yang memiliki arti ganda, atau pun
yang bersifat ambiguitas.

b. Pewawancara menghindari pertanyaan panjang yang mengandung banyak
pertanyaan khusus. Pertanyaan yang panjang hendaknya dipecah menjadi
beberapa pertanyaan baru.

c. Pewawancara hendaknya mengajukan pertanyaan yang konkrit dengan acuan
waktu dan tempat yang jelas.

d. Pewawancara seyogyanya mengajukan pertanyaan dalam rangka pengalaman
konkrit si responden.

e. Pewawancara sebaiknya menyebutkan semua alternatif yang ada atau sama sekali
tidak menyebutkan alternatif.

f. Dalam wawancara mengenai hal yang dapat membuat responden marah ,malu
atau canggung, gunakan kata atau kalimat yang dapat memperhalus.

3.3.3. Studi Pustaka

Studi Pustaka adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
mempelajari buku-buku referensi, laporan-laporan, majalah-majalah, jurnal-jurnal
dan media lainnya yang berkaitan dengan sasaran penelitian.

3.3.4. Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah cara yang digunakan untuk memperoleh
keterangan yang berwujud data, catatan penting, buku, majalah, agenda atau
dokumen-dokumen yang berhubungan dengan objek yang diteliti (Arikunto, 1983 :

123). Pengumpulan dokumen digunakan untuk melengkapi data yang belum

dikemukakan oleh informan, serta untuk mengecek sejaun mana data-data yang
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diperoleh dapat dipertanggungjawabkan. Hal ini dapat digunakan sebagai landasan
untuk memperkuat pendapat atau informasi yang diberikan oleh para informan.

Dokumen menurut Sugiyono, (2009:240) merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlalu. Dokumen yang digunakan peneliti disini meliputi kondisi Desa
Gebang Kecamatan Bonang, peta wilayah desa, data kependudukan dari monografi
Desa Gebang serta berupa foto, gambar, rekaman serta data-data mengenai catatan
Bentuk Pertunjukan Kesenian Singo Barong “Kusumo
Joyo” di Desa Gebang Kecamatan Bonang Kabupaten Demak.
3.4. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Setiap  penelitian ~ harus  memiliki  kredibilitas  sehingga  dapat
dipertanggungjawabkan. Kredibilitas penelitian kualitatif adalah keberhasilan
mencapai maksud mengeksplorasi masalah yang majemuk atau keterpercayaan
terhadap hasil data penelitian.

Upaya untuk menjaga kredibiltas dalam penelitian adalah melalui langkah-
langkah sebagai berikut (Sugiyono, 2009:270-276):
3.4.1. Perpanjangan Pengamatan

Peneliti kembali lagi ke lapangan yaitu pada pementasan berikutnya di Desa
Dondong Kabupaten Demak pada perhelatan yang sama untuk melakukan
pengamatan dan mengetahui kebenaran data yang telah diperoleh maupun untuk
menemukan data-data yang baru sebagai kelengkapan penelitian.
3.4.2. Meningkatkan Ketekunan

Melakukan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan
meningkatkan ketekunan tersebut, maka peneliti akan melakukan pengecekan

kembali apakah data yang telah ditemukan salah atau tidak.
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3.4.3. Triangulasi

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data
dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu, demikian terhadap
triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Wiliam (dalam
Sugiyono, 2009:372).
a. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Informasi dari
berbagai nara sumber untuk mendapat kepercayaan informasi dan kesamaan
pandangan serta pemikiran. Sumber data yang diperoleh triangulasi sumber dengan
mengecek data yang telah diperoleh dari beberapa sumber dan dokumen. Peneliti
memilih 10 nara sumber, yang terdiri dari, kepala desa, pemimpin kesenian,
sekertaris desa, panitia pertunjukan, penari, pawang, penonton, warga, pengrawit,
dan penyanyi. Dari beberapa sumber tersebut data mengenai proses interaksi
simbolis dan simbol-simbol yang mendukung dalam pertunjukan Singo Barong
peneliti cocokkan, kategorikan, dan mencari data yang sama maupun yang berbeda
data yang sama peneliti sendirikan untuk ditarik kesimpulan sementara, kemudian
data yang berbeda peneliti lakukan pengecekan kembali untuk memperoleh data
yang sama dibandingkan dengan kenyataan yang muncul di lapangan.
b. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya
data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi, atau

kuesioner. Bila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan
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data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber
data yang bersangkutan atau yang lain untuk memastikan data mana yang dianggap
benar.

c. Triangulasi Waktu

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang dikumpulkan
dengan teknik wawancara dipagi hari saat nara sumber masih segar, belum banyak
masalah, akan memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Hal ini
dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan
pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi
yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara
berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya.

Penelitian kualitatif yang dilakukan dalam pengumpulan data-data agar
mendapatkan data yang valid, maka peneliti menggunakan triangulasi  yaitu
triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu.

3.4.4  Analisis Kasus Negatif

Peneliti mencari data yang berbeda atau yang bertentangan dengan temuan
data sebelumnya. Bila tidak ada lagi data yang berbeda atau bertentangan dengan
temuan, berarti data yang ditemukan sudah dapat dipercaya.

3.4.5 Menggunakan Bahan Referensi

Bahan referensi yang dimaksud adalah adanya pendukung untuk
membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Sebagai contoh, data hasil
wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman wawancara.

3.4.6 Mengadakan Member Check
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Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada
pemberi data. Apabila data yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data berarti
data tersebut sudah valid, sehingga semakin kredibel atau dipercaya, tetapi apabila
data yang ditemukan peneliti dengan berbagai penafsirannya tidak disepakati oleh
pemberi data, maka peneliti perlu melakukan diskusi dengan pemberi data, dan
apabila perbedaannya tajam, maka peneliti harus merubah
temuannya, dan menyesuaikan dengan apa yang diberikan oleh pemberi data.

3.5. Teknik Analisa Data

Menurut Adshead dalam Indriyanto (2010:5) Pengetahuan tentang teknik
gerak, stuktur koreografi, produksi tari, hubungan antara gerak tari dan musik
pengiring membantu kritikus tari dalam menganalisis sebuah pertunjukan tari. Dalam
bukunya Dance Analysis: Teory and practice, membagi proses analisis data ke dalam
tahap-tahap sebagai berikut:

3.5.1. Deskripsi Data dan Pengenalan Komponen-Komponen.

Deskripsi data merupakan proses pemaparan atau penggambaran dengan
uraian kata — kata yang jelas dan terinci mengenai data—data yang diperoleh dalam
penelitian dan pengamatan di lapangan secara apa adanya. Kemudian melakukan
pendeskripsian dan pengenalan tentang komponen-komponen bentuk pertunjukan
kesenian Singo Barong “Kusumo Joyo” di Desa Gebang Kecamatan Bonang
Kabupaten Demak seperti dari segi gerak, pelaku, tata rias dan busana, pola lantai dan
iringan dengan cara merekam dengan peralatan seperti kamera foto dan video.

3.5.2. Memahami Hubungan Antara Komponen.
Komponen-komponen dalam pertunjukan tari ada bermacam-macam yang

harus dipahami oleh seorang peneliti diantaranya komponen pertunjukan dalam
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perjalanan ruang dan waktu: bentuk dan struktur pertunjukan kesenian Singo Barong
“Kusumo Joyo” di Desa Gebang Kecamatan Bonang Kabupaten Demak.
3.5.3 Interpretasi Data

Interpretasi data merupakan proses pemahaman makna dari serangkaian data
yang telah tersaji, dalam wujud yang tidak sekedar melihat apa yang tersurat, namun
lebih pada memahami atau menafsirkan mengenai apa yang tersirat di dalam data
yang telah disajikan. Dalam tahap ini peneliti melakukan interprestasi data dengan
cara menafsirkan data-data di lapangan berdasarkan konsep dan latar belakang sosial,
budaya, konteks pertunjukan, gaya dan genre, tema/isi tarian, dan konsep interpretasi
spesifik bentuk pertunjukan kesenian Singo Barong di Desa Gebang Kecamatan
Bonang Kabupaten Demak.
3.5.4. Evaluasi Data

Evaluasi adalah penarikan kesimpulan/verifikasi sebagai proses perumusan
makna dari hasil penelitian yang diungkapkan dengan kalimat yang singkat-padat
dan mudah difahami, serta dilakukan dengan cara berulangkali melakukan
peninjauan mengenai kebenaran dari penyimpulan itu, khususnya berkaitan dengan
relevansi dan konsistensinya terhadap judul, tujuan dan perumusan masalah yang
ada. Dalam tahap ini peneliti melakukan kegiatan evaluasi dengan cara melakukan
penilaian data-data yang diperoleh di lapangan agar dapat disusun secara sistematis
tentang bentuk pertunjukan kesenian Singo Barong “Kusumo Joyo” di Desa Gebang
Kecamatan Bonang Kabupaten Demak.
3.5.5.Penarikan Kesimpulan.

Tahap terakhir adalah menarik kesimpulan, melakukan perbandingan dan

merumuskan teori serta mengevaluasi berdasarkan data-data yang diperoleh dari
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berbagai sumber mengenai Bentuk Pertunjukan Kesenian Singo Barong
“Kusumo Joyo” di Desa Gebang Kecamatan Bonang Kabupaten Demak, peneliti
mengambil simpulan yang masih bersifat sementara waktu (tentatif), akan tetapi
dapat berubah dengan bertambahnya data melalui proses pengamatan dan penelitian
langsung di lapangan, maka akan diperoleh bukti-bukti yang kuat yang mendukung
pada tahap pengumpulan data berikutnya.

Kemudian apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung
oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat melakukan penelitian kembali ke
lapangan maka kesimpulan yang diperolen merupakan kesimpulan yang kredibel

(Sugiyono, 2010 : 245).
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Pada setiap pertunjukannya kesenian Singo Barong ‘Kusumo Joyo” selalu
dipadati oleh antusiasme penonton yang dengan sabar dari awal acara dimulai sampai
berakhir penonton tidak berkurang malah semakin berjubel. Meskipun telah berkali-
kali menonton pertunjukan kesenian ini, tetapi para penonton atau penggemar setia
ini sepertinya tidak pernah bosan. Ada rasa keindahan dan penasaran yang menarik
mereka untuk menyaksikan kesenian ini pentas dan mengikutinya pentas dimanapun.
Meskipun CD pementasan kesenian ini sudah banyak beredar dan dapat dibeli di

pasaran tapi mereka lebih puas bila bisa menonton secara langsung.

BAB V

PENUTUP
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5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai bentuk pertunjukan dan keindahan
kesenian Singo Barong “Kusumo Joyo” di Desa Gebang Kecamatan Bonang
Kabupaten Demak, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut :

Bentuk pertunjukan kesenian Singo Barong “Kusumo Joyo” memiliki tiga
pola pertunjukan yaitu pembuka atau pra tontonan, inti dan penutup. Adegan
pembuka dimulai dengan tabuhan musik Singo Barong yang riuh dan rancak.
Kemudian sajian Tari Kuda Kepang berimprovisasi dengan jogedan diiringi lagu-
lagu Dangdut campursari, adegan inti yaitu menampilkan agegan Arak-arakan anak
yang dikhitan mengendarai kuda yang dihias mengelilingi kampung, adegan Penutup
yaitu Atraksi sebagai puncak dari pertunjukan secara keseluruhan.

Keindahan bentuk pertunjukan kesenian Singo Barong “Kusumo Joyo”
menampilkan gerak dengan tenaga yang kuat karena harus melakukan gerakan -
gerakan di arena atau lapangan yang luas, bahkan menari di sepanjang jalan
kampung pada saat arak-arakan yang berlangsung pada siang hari terik antara pukul
10.00 pagi sampai pukul 17.00 sore. Intensitas dan tempo yang cepat dan lambat
memberi kesan rancak, lincah, gagah dan dinamis didukung oleh busana yang
dominan wana merah, kuning, oranye berkesan gagah, berani, cerah dan meriah.

Bunyi iringan yang keras dengan aksen kendangan yang ditabuh menghentak
bervariasi, dikombinasi dengan suara sompret menjerit-jerit berirama khas Singo
Barong, diramaikan dengan angklung yang mendukung, irama bas drum serta
senggakan suara MC dan wiraswara memberi kesan kompak, riuh bersemangat.

5.2 SARAN
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Berdasarkan hasil penelitian mengenai bentuk pertunjukan kesenian Singo
Barong “Kusumo Joyo” di Desa Gebang Kecamatan Bonang Kabupaten Demak,
disarankan untuk membuat kostum yang bisa menjadi ciri khas kesenian Singo
Barong “Kusumo Joyo”, sehingga berbeda dengan kostum kesenian Barongan yang
lain di Kabupaten Demak. Agar tetap semangat berlatih, lebih kreatif mengekplorasi

gerak.
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Lampiran 1

INSTRUMEN PENELITIAN

Instrumen adalah alat yang digunakan untuk mempermudah pelaksanaan
sesuatu. Instrumen pengumpulan data merupakan alat pengumpulan yang digunakan
oleh pengumpul data untuk melaksanakan tugasnya mengumpulkan data. Instrumen

dalam penelitian ini adalah alat yang digunakan penulis untuk mengetahui objek
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penelitian yang berjudul: Bentuk Pertunjukan Kesenian Singo Barong “Kusumo

Joyo” di Desa Gebang Kecamatan Bonang Kabupaten Demak.

1. Pedoman Observasi

1.1. Tujuan Observasi

Observasi pada penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana
bentuk pertunjukan kesenian Singo Barong “Kusumo Joyo” di Desa Gebang

Kecamatan Bonang Kabupaten Demak.

1.2. Hal-hal yang Diobservasi.

1.2.1. Lokasi dan keadaan Desa Gebang Kecamatan Bonang Kabupaten Demak.

1.2.1.1. Kondisi Geografis, meliputi letak Kesenian Singo Barong “Kusumo Joyo”.

1.2.1.2. Keadaan Demografis, meliputi jumlah penduduk menurut kelompok umur,
tingkat pendidikan, agama dan jenis pekerjaan di Desa Gebang.

1.2.2. Latar belakang berdirinya Kesenian Singo Barong ”Kusumo Joyo”.

1.2.3. Bentuk pertunjukan Kesenian Singo Barong “Kusumo Joyo” yang meliputi
pelaku, gerak, iringan, tata rias dan busana, tata pentas, tata lampu, tata suara
dan properti

1.3. Metode Observasi

Penelitian ini dilakukan dengan metode pengumpulan data melalui metode
observasi yang dilakukan dengan cara terjun langsung ke lokasi penelitian untuk
mengadakan pengamatan terhadap subjek yang akan diteliti. Penelitian ini
melakukan beberapa tahapan, yaitu :

1.3.1 Mengamati pertunjukan Singo Barong ‘Kusumo Joyo” secara utuh.
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1.3.2 Mengamati dan menggali lebih dalam bentuk pertunjukan kesenian Singo
Barong “Kusumo Joyo” yang meliputi pelaku, gerak, iringan, tata rias, tata
busana, tata suara dan properti.
1.3.3 Menarik Kesimpulan
Peneliti menggunakan pedoman observasi menggunakan alat bantu berupa
buku, dan kamera digital. Obsevasi dilakukan sebagai usaha untuk
memperoleh gambaran kongkret mengenai bentuk pertunjukan kesenian
Singo Barong “Kusumo Joyo” di Desa Gebang Kecamatan Bonang
Kabupaten Demak.
2. Pedoman Wawancara
2.1. Tujuan Wawancara

Wawancara dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengungkap
tentang bentuk pertunjukan kesenian Singo Barong “Kusumo Joyo” di Desa Gebang

Kecamatan Bonang Kabupaten Demak.

2.2. Pembatasan
Pelaksanaan wawancara peneliti hanya membatasi masalah pada kehidupan
masyarakat di Desa Gebang Kecamatan Bonang Kabupaten Demak.
2.2.1. Sejarah kesenian Singo Barong “Kusumo Joyo” di Desa Gebang Kecamatan
Bonang Kabupaten Demak.
2.2.2. Bentuk pertunjukan kesenian Singo Barong “Kusumo Joyo” yang meliputi
pelaku, gerak, iringan, tat rias, tata busana, tata panggung, tata suara (sound

system) dan properti.
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2.2.3.

2.2.4.

Perintis, pemimpin, pelatih, pemain, pemusik, dan penonton kesenian Singo
Barong “Kusumo Joyo” di Desa Gebang Kecamatan Bonang Kabupaten
Demak.

PLH Kades di Desa Gebang Kecamatan Bonang Kabupaten Demak.

2.3. Informan

2.3.1.

2.3.2.

2.3.3.

2.34.

Informan/nara sumber wawancara dalam penelitian ini dibatasi yaitu pada :
Bapak Hartono (50 tahun) selaku perintis, pemimpin, pengelola kesenian
Singo Barong “Kusumo Joyo” di Desa Gebang Kecamatan Bonang
Kabupaten Demak. Hal yang ditanyakan mengenai sejarah kesenian Singo
Barong “Kusumo Joyo”, profil kesenian Singo Barong “Kusumo Joyo”, pola
geraknya, proses regenerasi, dan kendalanya.

Bapak Sholikin (48 tahun) selaku perintis, pengelola, pengrawit, pembuat
kostum kesenian Singo Barong “Kusumo Joyo” di Desa Gebang Kecamatan
Bonang Kabupaten Demak. Hal yang ditanyakan adalah tentang sejarah
kesenian Singo Barong “Kusumo Joyo”, instrumenisasi, pembuatan kostum
dan perawatannya.

Bapak Rokani (35 tahun) selaku pelatih, pemain Kuda Kepang dan
pemain Atraksi. Hal yang ditanyakan adalah mengenai pola gerak, cara
latihan dan urutan penyajian kesenian Singo Barong “Kusumo Joyo™.

Bapak Abdul Jalil (45 tahun) selaku PLH Kades Desa Gebang Kecamatan
Bonang Kabupaten Demak. Informasi yang diperoleh mengenai kondisi
wilayah dan keadaan masyarakat Desa Gebang Kecamatan Bonang

Kabupaten Demak.
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2.3.5.

2.3.6.

2.3.7.

2.3.8.

Ibu Solekah (33 tahun) selaku penonton pertunjukan kesenian Singo Barong
“Kusumo Joyo” menerangkan tentang perasaannya ketika menyaksikan
pertunjukan kesenian ini.

Surya Ramadhani (12 tahun), adalah anak yang telah sembuh dari khitan
kemudian orang tuanya melakukan syukuran menyatakan perasaannya
bahwa ia ingin menjadi penari Kuda Kepang.

Nurhidayah (14 tahun) selaku penonton yang sangat senang dengan
pertunjukan Singo Barong ini sehingga dimanapun kesenian ini pentas dia
selalu berusaha untuk menonton.

Ibu Ratnawati (28 tahun) selaku penonton yang sering juga menonton

kesenian ini pentas, menerangkan perasaannya tentang atraksi Singo Barong.

3. Daftar pertanyaan pada pelaksanaan wawancara dalam penelitian kesenian Singo

Barong “Kusumo Joyo” di Desa Gebang Kecamatan Bonang Kabupaten Demak.

3.1. Wawancara dengan Bapak Hartono selaku pemimpin sekaligus pengrawit

kesenian Singo Barong “Kusumo Joyo™.

a.

b.

g.

Latar belakang berdirinya kesenian Singo Barong “Kusumo Joyo”.
Bagaimana cara berlatihnya, dan regenerasinya.

Apa kendalanya.

Siapa saja personilnya.

Apa saja alat musiknya.

Apa saja prestasinya

Kapan pentasnya.

3.2. Wawancara dengan Bapak Sholikin selaku pengrawit dan pembuat kostum.

a. Bagaimana cara pembuatan kostumnya.
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b. Bagaimana iringannya.
c. Bagaimana cara perawatan kostumnya.
d. Bagaiman cara memakai kostumnya.
3.3. Wawancara dengan Mas Rokani, penari Kuda Kepang dan pemain Atraksi.
a. Bagaimana dan kapan latihannya.
b. Kenapa ikut menjadi pemain Singo Barong “Kusumo Joyo”.
c. Bagaimana gerakan-garakan tarinya..
3.4. Wawancara dengan Bapak Abdul Jalil selaku PLH Kades Gebang.
a. Profil Desa Gebang Kecamatan Bonang Kabupaten Demak.
b. Struktur organisasi Desa Gebang.
c. Peta Desa Gebang.
d. Jumlah kesenian di Desa Gebang.
e. Interaksi sosial tiap kelompok kesenian di Desa Gebang.
3.5. Wawancara dengan penonton, 1bu Solekah.
a. Bagaimana perasaannya ketika menonton pelawak Guyon Maton.
b. Adegan mana yang paling menarik.
c. Bagaimana perasaannya ketika menonton atraksi.
d. Apakah menonton sampai selesai?
3.6.Wawancara dengan Surya Ramadhani, anak yang di khitan.
a. Mengapa suka menonton pertunjukan Singo Barong “Kusumo Joyo”
b. Adegan mana yang paling disukai.
c. Bagaimana kostum pemain Singo Barong.
d. Cita-citanya kelak dewasa.

e. Mengapa paling suka pada tari Kuda Kepang.
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3.7. Wawancara dengan Nurhidayah, penonton remaja.
a. Mengapa tertarik menonton pertunjukan Singo Barong “Kusumo Joyo”
b. Adegan mana yang paling disukai.
c. Atraksi mana yang paling mendebarkan.
3.8. Wawancara dengan penonton, 1bu Ratnawati.
a. Bagaimana perasaannya ketika menonton atraksi.
b. Layakkah atraksi ditonton oleh anak-anak kecil.
c. Apa kesannya setelah menonton pertunjukan ini.
d. Adakah saran untuk kelompok kesenian ini.
3.9. Wawancara dengan Bapak Lukito seniman tari di Kabupaten Demak.
a. Pendapat beliau mengenai gerak-gerak tari Sing Barong “Kusumo Joyo”
b. Pendapatnya mengenai kostum tari Sing Barong “Kusumo Joyo”
c. Penjelasannya tentang tokoh dan alur ceritanya.
d. Pendapatnya mengenai urutan penyajiannya.
e. Pendapatnya mengenai kesan Kuda Kepang.
f. Perasannya mengenai penampilan Singo Barong secara keseluruhan.
4. Pedoman Dokumentasi.
4.1. Video kesenian Singo Barong “Kusumo Joyo”
4.2. Foto dokumentasi kesenian Singo Barong “Kusumo Joyo”
4.3. Foto pemain kesenian Singo Barong “Kusumo Joyo”
4.4. Foto iringan kesenian Singo Barong “Kusumo Joyo”,

4.5. Foto dengan nara sumber.
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Lampiran 2.

Nama

Tempat tanggal lahir
Alamat

Agama

Pekerjaan

Alamat kantor

NIM

BIODATA PENELITI

: Dini Listiyorini

: Grobogan, 10 September 1968

: Kp. Genggongan RT 05 RW 02 Mangunjiwan Demak
> Islam

: Guru

: SMP 5 Demak JI. Kyai Singkil N0.95 Demak

: 2501914026
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Lampiran 3.
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Lampiran 4.
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Lampiran 5.
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Lampiran 6.
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Lampiran 7.
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Lampiran 8.
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Lampiran 9. Foto-foto pada saat penelitian

Gambar 1. Singo Barong Melawan Ayam Jago.
(Foto : Dini, 6 Mei 2015)
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Gambar 2 Kostum Ayam Jago.
(Foto : Dini, 6 Mei 2015
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Gambar 3. Alat Musik Singo Barong Saron dan Angklung.
(Foto : Dini,6 Mei 2015)
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Gambar 4. Alat musik Singo Barong kendang jaipong pengrawit Bapak Sholikin.
(Foto : Dini, 6 Mei 2015)

Gambar 5. Penari Kuda Kepang siap atraksi.
(Foto : Dini, 6 Mei 2015)
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Gambar 6. Intrance.
(Foto : Dini, 6 Mei 2015)

Gambar 7.Atraksi menusuk perut dengan golok.
(Foto : Dini, 6 Mei 2015)
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Gambar 8. Penulis dan Pemimpin Singo Barong Kusumo Joyo Bp. Hartono.
(Foto : Dini,6 Mei 2015)

Gambar 9. Wawancara dengan Bp Abdul Jalil PLH Kades Gebang
(Foto : Dini, 6 Mei 2015)
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Gambar 10. Struktur Organisasi Desa Gebang.
(Foto : Dini, 6 Mei 2015)

Gambar 11. Plang
(Foto : Dini, 6 Mei 2015)
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Gambar 12.Bp Hartono pemimpin Singo Barong “Kusumo Joyo”.
(Foto : Dini, 6 Mei 2015)

Gambar 13.Piagam Penghargaan.
(Foto : Dini, 6 Mei 2015)
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Gambar 14. Jadwal Tanggapan
(Foto : Dini, 6 Mei 2015)

Gambar 15. Bp Hartono dan makam Ki Demang.
(Foto : Dini, 6 Mei 2015)
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